
64 BAB V PENUTUP  5.1. Kesimpulan    Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan; beberapa hal, yaitu :  1. Litofasies pada daerah penelitian dibagi menjadi 3 litofasies, yaitu litofasies lava, litofasies piroklastik dan litofasies vulkaniklastik. Pada litofasies lava terbagi atas satuan andesit porfiri dan latite, untuk litofasies piroklastik di bagi atas satuan breksi piroklastik dan tuff lapili dan yang terakhir untuk litofasies vulkaniklastik terbagi atas satuan breksi epiklastik dan endapan laharik.    2. Berdasarkan sebaran litofasies yang ditampilkan pada peta Litofasies, Luas daerah penelitian yakni 51.8 km2 dengan luas daerah yang diteliti berkisar + 27 km2 atau 52.8% dari total keseluruhan lokasi penelitian, tidak termasuk laut dan juga daerah yang susah untuk di jangkau. Sebaran litofasies lava berkisar + 18.3%, litofasies piroklastik + 31.5%, litofasies vulkaniklastik + 2.9% dari total lokasi penelitian.  3. Mekanisme gunung api yang terjadi pada daerah penelitian berupa erupsi efusif maupun eksplosif dari gunung api purba yang dijelaskan berdasarkan ciri litofasies batuan gunung api. Pada daerah penelitian asosiasi fasies yang terjadi berasosiasi dengan fasies proximal dan berasosiasi dengan fasies medial, yang ditandai dengan beberapa ciri 



65  litologi berupa struktur dan tekstur pada batuan yang mengindikasikan ciri yang sesuai dengan asosiasinya.  
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